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ABSTRAK 

Arwan Datau, 2017. “Kemampuan Siswa Membuat Sambungan Kontruksi Kayu 

Pada Mata Pelajaran Teknik Kerja Bangku Kelas XI Kriya Kayu SMK Negeri 4 

Gorontalo”. Skripsi S1 Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing: (1) I Wayan Seriyoga Parta, S.Sn, M.Sn; (2) 

Mursidah Waty, S.Pd, M.Sn. 

 

Penelitian ini, difokuskan melihat kemampuan siswa dalam membuat sambungan 

kontruksi kayu pada mata pelajaran teknik kerja bangku kelas XI kriya kayu SMK 

Negeri 4 Gorontalo. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI kriya kayu SMK Negeri 

4 Gorontalo. Dan yang menjadi objek pada penelitian ini adalah kemampuan 

siswa membuat sambungan kontruksi kayu pada mata pelajaran teknik kerja 

bangku. Berdasarkan hasil penelitian tindak praktek yang dilakukan oleh siswa 

selama 1 semester dalam tiga tahap yaitu; a) tahap I  persiapan kerja, b) tahap II 

proses kerja, dan c) tahap III finishing. Hasil yang diperoleh peneliti berdasarkan 

penilaian kemampuan siswa kelas XI kriya kayu SMK Negeri 4 Gorontalo yang 

berjumlah 21 orang dalam membuat sambungan konstruksi (box aksesoris) mata 

pelajaran teknik kerja bangku. Dari 21 siswa terdapat 9 siswa dinyatakan tuntas 

dengan memperoleh nilai dari 85,8 sampai 90 dan 12 siswa dikategorikan tidak 

tuntas dengan memperoleh nilai berkisar 63,69 sampai 73,22. Adapun kategori  

hasil produk yang diperoleh siswa yaitu  a) 1 siswa mendapat ketegori BS dengan 

nilai akhir 90, b) 8 siswa mendapat  kategori B dengan nilai akhir 85,8 – 88,54 c) 

12 siswa mendapat kategori K dengan nilai akhir 63,69 – 73,22. Dari rangkaian 

tahap tindak praktek peneliti memperoleh hasil produk siswa yang selesai dan 

tidak selesai. Faktor yang mempengaruhi produk siswa tidak selesai (tidak tuntas) 

yakni faktor individu siswa, meliputi pemanfaatan waktu dan keterbatasan alat. 

 

Kata kunci : Kemampuan Siswa, Konstruksi Teknik Kerja Bangku. 
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